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This study aims to explain the influence of leadership, motivation, communication and 
work environment on the performance of the sub district office employees pragaan 
sumenep district. The population of this research is the employee of sub district office of 
pragaan of sumenep regency. The sample is taken by using purposive sampling method 
so that obtained 75 people. This study uses secondary data and multiple regression 
analysis method. 
The result of the research shows that leadership variables have significant influence to 
the performance of the employees in the village office, the variable of motivation has a 
significant effect on the performance of the employees in the village office, the 
communication variable has a significant effect on the performance of the employees in 
the village office, the work environment variables significantly influence the 
performance of the employees in the village office, Simultaneously leadership variables, 
motivation, communication and work environment have a significant effect on employee 
performance at village office. 






Manajemen sumber daya manusia merupakan bagian dari manajemen yang lebih 
memfokuskan pada peranan manusia dalam mewujudkan tujuan yang optimal, Sumber 
daya manusia meliputi kepemimpinan, pengorganisasian, kedisiplinan, pengadaan, 
pengembangan, konpensasi, pemeliharaan, sampai pemberhentian tenaga kerja untuk 
membantu terwujudnya tujuan organisasi. Oleh karena itu, pengelolaan sumber daya 
manusia memiliki peranan yang sangat penting bagi organisasi yang bertujuan agar 
organisasi itu sendiri berjalan secara efektif dan efisien di sisi lain berbagai tantangan 
yang ada didalam organisasi tersebut bisa teratasi. 
Kepemimpinan sangat diperlukan untuk meningkatkan daya saing organisasi 
secara berkelanjutan Manajemen yang baik dalam suatu organisasi sangat tergantung 
pada kepemimpinan dalam melaksanakan fungsi dan tugas-tugasnya memberikan 
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motivasi dan memiliki komunikasi yang baik terhadap lingkungan kinerja pegawai 
dalam suatu organisasi atau instansi. 
Secara geografis Kecamatan Pragaan, Kabupaten Sumenep yang terletak di 
bagian timur wilayah Madura, di pulau Madura yang terkenal dengan pulau garam 
mempunyai empat Kabupaten antara lain Kabupaten Bangkalan, Sampang, Pamekasan, 
Sumenep. Instansi kantor Desa sebagai suatu organisasi yang memerlukan pegawai 
yang memiliki kemampuan dan motivasi yang tinggi yang dapat mewujudkan tujuan 
organisasi oleh karena itu motivasi sangat penting karena dengan motivasi diharapkan 
setiap pegawai mau bekerja keras dan antusias untuk mencapai kinerja yang optimal, 
motivasi semakin penting karena pimpinan membagikan pekerjaan terhadap 




Berdasarkan uraian di latar belakang tersebut maka dapat dirumuskan masalah 
sebagai berikut: 
1. Apakah kepemimpinan, motivasi, komunikasi dan lingkungan kerja  berpengaruh 
terhadap kinerja pegawai kantor desa Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep? 
2. Apakah kepimpinan berpengaruh terhadap kinerja pegawai kantor desa Kecamatan 
Pragaan Kabupaten Sumenep? 
3. Apakah motivasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai kantor desa Kecamatan 
Pragaan Kabupaten Sumenep? 
4. Apakah komunikasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai kantor desa Kecamatan 
Pragaan Kabupaten Sumenep? 
5. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai kantor desa 
Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep?  
 
Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut,maka tujuan penelitian adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan, motivasi, komunikasi, dan lingkungan 
kerja terhadap kinerja pegawai kantor desa Kecamatan Pragaan Kabupaten 
Sumenep. 
2. Untuk mengetahui pengaruh kepimpinan terhadap kinerja pegawai kantor desa 
Kecamatan Pragaan kabupaten Sumenep. 
3. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai kantor desa 
Kecamatan Pragaan kabupaten Sumenep. 
4. Untuk mengetahui pengaruh komunikasi terhadap kinerja pegawai kantor desa 
Kecamatan Pragaan kabupaten Sumenep 
5. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai kantor desa 
Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep. 
 
Manfaat Penelitian 
1. Sebagai masukan bagi pemerintah kantor Desa kecamatan pragaan kabupaten 
Sumenep berkaitan dengan pengaruh kepemimpinan, motivasi, komunikasi dan 
lingkungan kerja terhadap kinerja pagawai Kantor Desa Kecamatan Pragaan 
kabupaten Sumenep 
2. Bagi peneliti Sebagai pelatihan untuk penerapan teori-teori yang di dapat dari 
perkuliahan dan bentuk penulisan karya ilmiah 
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3. Dapat dijadikan sebagai referensi bagi pihak lain untuk melakukan penelitian sejenis 
atau pengembangan penelitian selanjutnya. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Hasil Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang sejenis sudah banyak di lakukan oleh peneliti - peneliti yang lain 
dengan topik seperti ini: 
Widodo (2009) dengan judul“Pengaruh Lingkungan Kerja Pada Hubungan 
Antara Kompensasi Dan Kepemimpinan Terhadap Kepuasan Kerja” study pada kantor 
pelayanan pajak salatiga .kesimpulan penelitian ini adalah 1) bahwa terdapat pengaruh 
positif kompensasi dan kepemimpinan terhadap kepuasan kerja aperatur kantor 
pelayanan pajak salatiga .2) bahwa terdapat pengaruh siqnifikan positif kepemimpinan 
terhadap kepuasan kerja aperatur kantor pelayanan pajak salatiga diperkuat oleh 
lingkungan kerja yang baik. 
Penelitian terdahulu dilakukan oleh Luhgiatno (2013). Judul penelitian ini 
adalah “Pengaruh Motivasi dan Kemampuan Terhadap Kinerja” Studi dalam penelitian 
ini mengenai pengaruh dan kemampuan terhadap kinerja di PT Gelora Fajar Farma. 
Dalam penelitian ini menggunakan 2 model analisis regresi sederhana dan 1 
model analisis berganda. Model pertama variabel motivasi sebagai variabel independen 
dan variabel kinerja sebagai variabel dependen. Jumlah variabel yang diambil 75 
responden dengan teknik secara acak menggunakan kuesioner. Alat analisis yang 
digunakan adalah regresi linier berganda, uji F, koefoisien determinasi (R).  
 
Tinjauan Teori 
1. Pengertian Kepemimpinan 
a. Pemimpin dan teori kepemimpinan 
Kepemimpinan (Leadership) adalah cara seorang pemimpin 
mempengaruhi bawahan, agar mau bekerja sama dan bekerja secara produktif 
untuk mencapai tujuan suatu organisasi menurut Hasibuan (2012;170) definisi 
lain dari Ordway  (1929:274) menyatakan bahwa kepemimpinan adalah kegiatan 
mempengaruhi orang-orang agar mau bekerja sama untuk mencapai tujauan 
yang diinginkan. Terry (1978;17) menyatakan “kepemimpinan adalah kegiatan 
didalam mempengaruhi orang-orang agar mereka mau berusaha mencapai 
tujuan-tujuan kelompok”. 
Howard (2002:39) menyatakan kepemimpinan adalah seni untuk 
mempengaruhi kemampuan untuk membimbing orang. Fielder (2005:166) 
pemimpin adalah seseorang yang berada dalam suatu kelompok sebagai pemberi 
tugas atau sebagai pengarah dan mengkordinasikan kegiatan kelompok yang 
relevan, serta dia sebagai penanggung jawab utama. 
b. Perilaku seseorang yang mengarahkan aktivitas kelompok dalam mencapai 
sasaran yang telah di tetapkan 
Tipe – tipe kepemimpinan menurut Terry (2010:5) dapat di klafikasikan 
menjadi lima tipe sebagai beriku: 
1. Tipe karismatik adalah pemimpinan yang memiliki kekuatan energi, daya tarik dan 
pembawa’an yang luar biasa untuk mempengaruhi orang lain sehingga ia mempunyai 
pengikut yang sangat besar 
2. Tipe demokratis adalah proses menggerakkan bawahan selalu bertitik tolak dari pendapat 
bahwa manusia manusia mahluk termulia di dunia 
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3. Tipe otoriter adalah pemimpin yang suka memaksakan kehendak nya, merasa saling 
berkuasa dan paling mengetahui dalam segala hal 
4. Tipe paternalistis adalah menggangap bawahan nya sebagai manusia yang tidak dewasa dan 
jarang memberikan kesempatan kepada bawahan nya untuk mengambil keputusan 
5. Tipe partisipatif adalah persamaan kekuatan dan sharing dalam memecahkan masalah 
bersama dengan bawahan 
6. Tipe situsional adalah seorang pemimpin yang harus menyesuaikan gayanya terhadap 
tuntutan situasi yang berubah – ubah 
7. Tipe delegatif adalah suatu gaya kepemimpinan yang dilakukan oleh pimpinan kepada 
bawahan nya yang memiliki kemampuan untuk menjalankan kegiatannya sementara waktu 
c. Fungsi Kepemimpinan Organisasional. 
Adapun fungsi kepemimpinan organisasional (pemimpin di dalam 
organisasi) menurut Kartini ialah; 
1) Memprakarsai struktur organisasi 
2) Menjaga adanya daya koordinasi dan integritas organisasi, supaya semuanya berperan 
secara efektif 
3) Merumuskan tujuan institusional atau organisasional dan menentukan sarana serta cara-cara 
yang efesien untuk mencapai tujuan tersebut 
4) Menengahi pertentangan dan konflik-konflik yang muncul dan mengadakan evaluasi serta 
evaluasi ulang 
5) Mengadakan revisi, perubahan, inovasi  pengembangan, dan penyempurnaan dalam 
organisasi 
d. Metode Kepemimpinan 
Dari hubungan antara pemimpin dengan para pegawainya secara lambat 
laun akan berkembang.Metode kepemimpinan adalah cara bekerja dan 
bertingkah laku pemimpin dalam membimbing pegawainya dalam berbuat 
sesuatu. Menurut pendapat Ordway (1951:223)  mengemukakan metode 
kepemimpinan sebagai berikut: 
1) Memberi perintah. 
Perintah itu timbul dari situasi formal dan relasi kerja, Karena itu perintah adalah fakta 
fungsional pada organisasi, kedinasan, atau jawaban pemerintah dalam swasta  berbentuk  
intruksi, komando, peraturan tata tertib, standar praktek atau perilaku yang harus dipatuhi. 
Perintah biasanya sudah tercakup dalam tugas, kewajiban dan tanggung jawab yang harus 
dilakukan oleh setiap indiividu anggota kelompok. 
2) Memberikan cela’an dan pujian 
3) Memupuk tingkah laku pribadi pemimpin yang benar 
4) Peka terhadap sasaran. 
5) Memperkuat rasa persatuan kelompok 
6) Menciptakan disiplin diri dan diisiplin kelompok 
7) Meredam kabar angin dan isu-isu yang tidak benar 
 
e. Sifat-sifat kepemimpinan 
Pemimpin yang berhasil memiliki sifat tertentu oleh Staqdill dalam 
Nirman (1999:45) dikutip dalam Komang (2008:80) mengidentifikasi sifat 
kepemimpinan menjadi 6 klasifikasi: sifat-sifat kepemimpinan sebagai berikut: 
1) Karakter fisik (umur, penampilan, tinggi, beratbadan) 
2) Latar belakang sosial (pendidikan, statussocialmobilitas) 
3) Intelegensia 
4) Empat  kepribadian (waspada, percaya diri,integritas pribadi) 
5) Karakteristik hubungan tugas (prestasi tinggi, inisiatif, orientasi tugas) 
6) Karakteristik social (pergaulan luas, aktif ) 
f. Perilaku pemimpin 
Perilaku pemimpin menurut Arifin sebagai berikut: 
1) Orientasi tugas (text orientation) adalah perilaku pemimpin yang 
menenkankan pada bawahan untuk melaksanakan tugas dengan baik, dengan 
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cara mengarahkan dan mengendalikan serta pengawasan yang ketat, sesuai 
dengan prosedur yang ditentukan. 
2) Orientasi bawahan (employ orientation) adalah perilaku pimpinan yang 
penekanannya memberikan motivasi kepada bawahannya dalam 
menyelesaikan tugas, dan melibatkan bawahan dalam mengambil keputusan 
yang berkaitan dengan tugasnya, dan memberikan haknya dengan cara 
menciptakan lingkungan kerja yang harmonis 
 
2. Pengertian Motivasi 
a. Karakteristik Umum Motivasi 
Karakteristik Umum Motivasi yang dikemukakan oleh Thornburgh (2001:45) 
ada lima karakteristik motivasi, yaitu: 
“(1) tingkah laku yang bermotivasi adalah di gerakan, (2) tingkah laku yang bermotivasi 
yang memberi arah, (3) motivasi menimbulkan intensitas bertindak, (4) motivasi itu selektif, (5) 
dan motivasi merupakan kunci untuk pemuasan kebutuhan” 
b. Hakikat Motivasi 
Motivasi adalah “pendorongan” suatu usaha yang disadari untuk 
mempengaruhi tingkah laku seseorang agar tergerak hatinya untuk bertindak 
melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu, Purwanto 
(2003:71) Pengertian motivasi yaitu suatu tenaga atau faktor yang terdapat di 
dalam diri manusia, yang menimbulkan, mengarahkan dan mengorganisasikan 
tingkah lakunya, Handoko (2003:9). Dengan demikian motivasi merupakan 
dorongan yang terdapat dalam diri seseorang untuk berusaha mengadakan 
perubahan tingkah laku yang lebih baik dalam memenuhi kebutuhanya, Hamzah 
(2008: 3). 
Menurut Donald, dalam Sardiman (2009:73), mengatakan motivasi 
adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya 
“feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Duncan 
(2004:87) mengemukakan bahwa didalam konsep manajemen, motivasi berarti 
setiap usaha yang disadari untuk mempengaruhi perilaku seseorang agar 
meningkatkan kemampuannya secara maksimal untuk mencapai tujuan 
organisasi. 
c. Teori Motivasi 
Teori motivasi menurut Priyono (2002 :34) dibagi menjadi 3 yaitu: 
1) Teori kebutuhan 
Teori ini mengatakan bahwa manusia sebagai mahluk yang tidak akan puas hanya 
dengan terpenuhi satu kebutuhan, tetapi ia akan puas jika semua kebutuhan terpenuhi. 
Walaupun semua kebutuhan sudah terpenuhi pasti ia akan mengejar kebutuhan yang baru. 
Agar kebutuhan tersebut terpenuhi, maka ia akan termotivasi untuk mencapai kebutuhan 
yang diinginkan. Sehingga membuat iya puas, tetapi kepuasan itu hanya untuk sementara 
waktu saja, Demikian seterusnya, sampai terpuaskannya kebutuhan yang paling tinggi. 
2) Teori Humanistik 
Teori ini percaya bahwa hanya ada satu motivasi, yaitu motivasi yang hanya berasal 
dari masing-masing individu, Motivasi tersebut dimiliki oleh individu itu sepanjang waktu 
dan dimanapun ia berada. Yang penting lagi menurut teori ini adalah menghormati atau 
menghargai seorang sebagai manusia yang mempunyai potensi dan keinginan untuk belajar 
3) Teori Behavioristik 
Teori ini berpendapat bahwa motivasi dikontrol oleh lingkungan, Suatu tingkah laku 
yang bermotivasi terjadi apabila konsekuensi tingkah laku itu dapat menggetarkan emosi 
individu, yaitu menjadi suka atau tidak suka, Apabila konsekuensi tingkah laku 
menimbulkan rasa suka, maka tingkah laku menjadi kuat, tetapi jika tingkah laku itu 
menimbulkan rasa tidak suka, maka tingkah laku itu akan ditinggalkan. 
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d. Tujuan dan Fungsi Motivasi 
Tujuan dan fungsi motivasi Secara umum dapat dikatakan bahwa tujuan 
motivasi adalah untuk menggerakkan atau menggugah seseorang agar timbul 
keinginan dan kemauannya untuk melakukan  sesuatu sehingga dapat 
memperoleh hasil atau mencapai tujuan tertentu, (Purwanto, 2005:73).  
 
3. Pengertian Komunikasi 
Komunikasi dalam suatu instansi itu sangat dibutuhkan karena dengan 
adanya komunikasi manusia bisa saling berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari, 
komunikasi merupakan pesan yang berisi informasi dari seorang pimpinan kepada 
pegawai sehingga diantara keduanya mempunyai hubungan timbal balik, 
Bermacam-macam definisi komunikasi yang dikemukakan para ahli sebagai berikut: 
Hofland, Janes dan Kelley seperti yang dikemukakan oleh Dalley (2006:2) 
adalah ahli sosiologi amerika, mengatakan bahwa komunikasi adalah proses 
individu mengirim stimulus yang biasanya dalam bentuk verbal untuk mengubah 
tingkah laku orang lain. Menurut Fordales (2006:2), ahli komunikasi, komunikasi 
adalah suatu proses  memberikan signal menurut aturan tertentu, sehingga dengan 
cara inisuatu sistem dapat didirikan, dipelihara, dan diubah. Pada definisi ini, 
komunikasi juga dipandang sebagai suatu proses. 
a. Model Komunikasi 
1) Model Lasswell 
Salah satu model komunikasi yang tua tetapi masih digunakan orang 
untuk tujuan tertentu adalah model komunikasi yang dikemukakan oleh 
Lasswell (1981:4) seorang ahli ilmu politik dari Yale University, dia 
menggunakan lima pertanyaan yang perlu ditanyakan dan dijawab dalam 
melihat proses komunikasi, who (siapa) say what (mengatakan apa) in which 
medium (didalam media apa) in whom (kepada siappa) dan what effect (apa 
efeknya) 
2) Model Shannon 
Model komunikasi lain yang banyak digunakan adalah model 
komunikasi dari Shannon. Model ini berbeda dengan model lasswell 
mengenai istilah yang di gunakan bagi masing-masing komponen. 
Dalam model Shannon terdiri dari beberapa komponen : 
a) Sumber Informasi (information source)  
b) Transmitter 
c) Penyandian (Encoding)  
d) Penerima dan Decoding 
e) Tujuan  (Destination) 
f) Sumber gangguan (Noise) 
3) Model Schraumn 
Model schraumn memberikan model komunikasi dengan 
memperlihatkan pentingnya peranan pengalaman dalam proses komunikasi. 
Sedangkan pengalaman akan menentukan apakah pesan yang di kirimkan 
diterima oleh sipenerima sesuai dengan apa yang di maksudkan oleh si 
pengirim pesan, Schraumn mengatakan jika tidak ada kesamaan dalam 
bidang pengalaman, bahasa yang sama, latar belakang yang sama, 
kebudayaan yang sama, maka sedikit kemungkinan pesan yang diterima di 
interpretasikan dengan benar. 
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4) Model Berlo 
Model komunikasi ini di kembangkan oleh Berlo pada tahun 
(1960:12) Modelnya hanya memperlihatkan proses komunikasi satu arah dan 
terdiri dari empat komponen yaitu sumber pesan,saluran dan penerima atau 
receiver. Akan tetapi masing-masing komponin tersebut ada sejumlah faktor 
kontrol. 
5) Model Seiler 
Seiler (1998:13) memberikan komuunikasi dua arah dan bersifat 
universal menurut Sailer pengirim pesan mempunyai empat peranan yaitu 
menentukan arti apa yang di komunikasikan, menyediakan arti kedalam satu 
pesan, mengirimkan pesan, dan mengamati dan bereaksi terhadap respons 
dari penerima pesan. 
b. Komponen Dasar Komunikasi 
Dari macam-macam model komunikasi di atas maka ada macam-macam 
komponin komunikasi atau elemen proses komunikasi dengan demikin 
komponin dasar komunikasi ada lima yaitu: pengirim pesan, pesan, saluran, 
penerima pesan dan balikan. 
c. Prinsip Komunikasi 
Untuk dapat memahami hakikat suatu komunikasi perlu diketahui prinsip 
dari komunikasi.Menurut Seiler (1998:13) ada empat prinsip dasar dari 
komunikasi yaitu: suatu proses, suatu sistemik, interaksi dan transaksi, 
dimaksudkan dan tidak dimaksudkan.  
Komunikasi di katakana efektif bila menimbulkan: 
1) Pengertian bersama, artinya pihak-pihak yang berkomunikasi dapat 
mencapai saling pengertian dan pemahaman bersama. 
2) Kepercayaan, artinya menerima dan mempercayai informasi yang digunakan 
bersama sebagai sesuatu yang benar serta menerima pihak yang 
menggunakan informasi sebagai orang yang jujur dan dapat dipercaya. 
3) Persetujuan, Kincaid dalam Rahmat (2000:59) artinya saling mencapai 
penafsiran dan kesepakatan bersama diantara peserta komunikasi. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa komunikasi 
efektif dapat tercapai apabila komunikasi tersebut telah mencapai saling 
pengertian dan saling percaya sehingga menimbulkan perilaku untuk bekerja 
sama. 
4. Pengertian Lingkungan Kerja 
Menurut Sedarmayati (2009:21) lingkungan kerja adalah keseluruhan alat 
pekakas dan bahan yang di hadapi, lingkungan di sekitarnya dimana seseorang 
bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerja nya baik sebagai perseorangan 
maupun sebagai kelompok. Zainun (2000:59) mengatakan bahwa kinerja pegawai di 
tentukan pula oleh faktor-faktor lingkungan luar dan iklim kerja organisasi. Bahkan 
kemampuan kerja dan motivasi itu pun di tentukan oleh faktor-faktor lingkungan 
organisasi.   
Lingkungan kerja yang kurang baik akan mambawa dampak kurang nigatif 
dan menurunkan semangat kerja, hal ini disebabkan pegawai dalam menjalankan 
tugas mengalami gangguan, sehingga kurang semangat dan kurang mencurahkan 
tenaga dan pikirannya terhadap tugasnya  Dengan lingkungan kerja yang baik dan 
nyaman para pegawai akan dapat bekerja dengan baik tanpa adanya gangguan-
gangguan yang berarti, misalnya gannguan polusi asap, polusi udara dan gannguan-
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gangguan lainnya, oleh sebab itu lingkungan kerja yang baik sangat diperlukan oleh 
setiap orang pada saat bekerja. 
Secara genitik, setiap individu mempunyai kemampuan untuk menyesuaikan 
diri terhadap lingkungan pola perilaku tertentu untuk menanggulangi masalah 
lingkungan, Kegam dalam Fraser  (1993:83) pembentukan lingkungan kerja yang 
mendukung produktivitas kerja akan menimbulkan kepuasan kerja bagi pekerja 
dalam suatu organisasi. 
a. Jenis Lingkungan Kerja 
 Sedarmayanti (2012:21) secara garis besar lingungan kerja terbagi 
menjadi dua yaitu: lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik. 
1) Lingkungan Kerja Fisik 
Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik yang 
terdapat di sekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi pagawai baik 
secara langsung maupun tidak langsung. lingkungan kerja fisik dapat dibagi 
menjadi dua katagori yaitu: 
a) Lingkungan kerja langsung berhubungan dengan pegawai seperti pusat 
kerja, kursi, meja dan sebagainya 
b) Lingkungan umum dapat juga sebagai lingkungan kerja yang 
mempengaruhi kondisi manusia misalnya temperatur, kelembaban, 
sirkulasi udara, pencahayaan, kebisingan, getaran mikanik, bau tidak 
sedap, warna dan lain-lain. 
Untuk dapat memperkecil mempengaruhi lingkungan fisik terhadap 
karyawan, maka langkah pertama harus mempelajari manusia, baik 
mengenai fisik dan tingkah lakunya, kemudian digunakan sebagai dasar 
memikirkan lingkungan fisik yang sesuai. 
2) Lingkungan Kerja Non Fisik 
Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi yang 
berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan maupun 
hubungan dengan rekan kerja ataupun hubungan dengan bawahan. Instansi 
kantor Desa hendaknya mencerminkan kondisi yang mendukung kerja sama 
antar tingkat atasan, bawahan maupun yang memiliki tingkat status yang 
sama. Kondisi hendak nya kondisi kekeluargaan, kondisi yang baik dan 
pengendalian diri. Nitisemito (2000:171) lingkungan kerja non fisik juga 
merupakan kelompok lingkungan kerja yang tak bisa di abaikan. 
b. Manfaat Lingkungan Kerja 
Menurut Ishaq (2013:43), manfaat lingkungan kerja adalah menciptakan 
gairah kerja, sehingga produktivitas dan prestasi kerja meningkat. Sementara itu 
manfaat yang di peroleh karena bekerja dengan orang-orang yang termotivasi 
adalah pekerja yang dapat terselesaikan dengan tepat, yang artinya pekerjaan 
diselesaikan sesuai dengan standar yang benar dan dalam sekala waktu yang di 
tentukan. Prestasi kerjanya oleh individu yang bersangkutan  dan tidak akan 
menimbulkan terlalu banyak pengawasan serta semangat juangnya akan tinggi 
5. Pengertian Kinerja Pegawai 
Ada beberapa pendapat yang di kemukakan ilmuan mengenai kinerja berasal 
dari kata performance atau prestasi kerja, sebagaimana yang di kemukakan oleh 
Panji (1998:12) menyatakan tujuan dari kerja untuk hidup. 
Mangkunegara (2005:9) menyatakan bahwa kinerja atau prestasi kerja 
adalah sebagai hasil kerja yang secara kualitas dan kuantitas dicapai oleh seorang 
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karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawabnya yang 
diberikan kepadanya dalam satu kurun waktu yang di tentukan. 
Kualiatas sumber daya manusia merupakan suatu tuntutan yang tidak dapat 
di tawar lagi, terutama apabila meletakkan suatu keunggulan persaingan dalam 
bentuk merebut pasar kerja yang dituju, apalagi dalam era globalisasi  dewasa ini 
dengan kemajuan teknologi dan arus informasi yang daras dan terbuka bagi semua 
Negara. Hal ini menuntut adanya berbagai tindakan dan kebijaksanaan untuk 
mengantisipasi dan menyesuaikan diri terhadap perubahan yang sedang berlangsung 
yang pada gilirannya adalah mempesiapkan sumber daya manusia yang unggul dan 
siap menghadapi perubahan lingkungan tersebut. 
Peningkatan kualitas sumber daya tersebut mempunyai tujuan agar output 
dapat terserap dan laku di pasaran kerja, sebab adanya pekerjaan dapat memberikan 
status ekonomi dan sosial serta harga diri tersendiri bagi setiap individu yang 
akhirnya mempunyai dampak pada kehidupan lingkungan masyarakat sekitarnya. 
Dengan kata lain, pembangunan sekarang harus lebih ditujukan pada suatu 
pengembangan penduduk Indonesia menjadi sumber daya manusia dengan potensi 
ekonomi. Menyadari akan peran dan porsinya di dalam memanfaatkan lapangan 
kerja yang ada. Cepat atau lambat merupakan suatu kebutuhan yang tidak lain 
adalah peningkatan kwalitas pendidikan dan pelatihan sebagai usaha penguasaan 
ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Untuk mengetahui apakah pegawai yang di latih dan dikembangkan itu 
memperoleh manfaat dari apa yang telah dilakukan, maka perlu dilakukan evaluasi 
atau penilaian atas prestasi meraka, prestasi kerja (job performent) merupakan hasil 
kerja secara secara kualitas dan kwantitas yang di capai oleh pegawai dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 
Penilaian prestasi kerja (appraisal performence) adalah proses penilaian 
prestasi kerja pegawai yang di lakukan oleh organisasi terhadap pegawainya secara 
sistematik dan formal berdasarkan pekerjaan yang di tugaskan kepadanya. dalam hal 
ini pimpinan (Kepala Desa) harus terus menerus melakukan pertimbangan mengenai 
hasil prestasi kerja bawahannya (pegawai). Pertimbangan itu nantinya akan 
dipergunakan sebagai bahan penetapan kenaikan gaji, promosi, pensiun dan 
perencanaan karir, dampak utama dari program penilaian ini adalah memberikan 
pengaruh motivasional terhadap mereka yang dinilai. 
 
Kerangka Konseptual 
Berdasarkan  penjelasan tersebut dan hasil penelitian terdahulu serta 
permasalahan yang telah di jelaskan di muka, maka sebagai dasar perumusan hipotesis 
berikut diajukan kerangka konseptual yang dituangkan dalam model penelitian pada 






Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 
 
Hipotesis 
Berdasarkan kerangka konseptual tersebut maka dapat ditarik hipotesis sebagai 
berikut: 
Ho1. Bahwa kepemimpinan, motivasi, komunikasi, dan lingkungan kerja berpengaruh 
terhadap kinerja pegawai  
Ha1. Bahwa kepemimpinan, motivasi, komunikasi, dan lingkungan kerja tidak 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai  
Ho2. Bahwa kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja pegawai  
Ha2. Bahwa kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai  
Ho3. Bahwa motivasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai  
Ha3. Bahwa motivasi tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai  
Ho4. Bahwa komunikasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai  
Ha4. Bahwa komunikasi tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai  
Ho5. Bahwa lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai  




Jenis, Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan menurut tujuannya yaitu penelitian terapan 
dan menurut tingkat eksplanatory yang berarti penelitian dasar untuk menguji suatu 
hipotesis guna memperkuat atau bahkan menolak hipotesis yang sudah ada. 
Penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan, motivasi, 
komunikasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai Kantor Desa  Kecamatan 
Pragaan Kabupaten Sumenep. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dikantor enam Desa Kecamatan Pragaan Kabupaten 
Sumenep  
3. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada 15 September 2017 sampai dengan 30 
Junuari 2018 
 














Populasi menurut Sugiono (2005:90) adalah suatu wilayah yang bersifat 
general yang terdiri dari subjek ataupun objek dengan karakteristik tertentu. 
Didalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah  pegawai Kantor Desa 
Kecamatan Pragaan yang jumlahnya sebanyak 171 Orang. Berikut ini adalah daftar 
jumlah sebagian pegawai masing-masing kantor Desa Kecamatan Pragaan: 
Tabel 3.1 Jumlah Pegawai Kantor Desa Kecamatan Pragaan 
No. Nama Desa Jumlah Pegawai 
1. Desa Aeng Panas 11 Pegawai 
2. Desa Jaddung 12 Pegawai 
3. Desa Karduluk 20 Pegawai 
4. Desa Prenduan 11 Pegawai 
5. Desa Sendeng 11 Pegawai 
6. Sentol Laok 10 Pegawai 
Jumlah 75 
Sumber: Data Primer, 2018 
2. Sampel 
Penelitian yang menggunakan seluruh anggota populasi nya disebut sampel 
total (total sampling) atau sensus. Penggunaan metode ini berlaku jika jumlah 
populasi relatif kecil dan relative mudah di jangkau, Maka peneliti menggunakan 
total sampling. Sampel yang akan diambil adalah sebagian populasi yang merupakan 
pagawai kantor Desa Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep yang jumlahnya 75 
Orang, karena mereka mempunyai karakteristik yang sesuai dengan variabel-
variabel yang akan diteliti di bandingkan dengan yang lain.  
 
Variabel Penelitian 
Variabel penelitian menurut Sugiono (2012;38) adalah segala sesuatu yang 
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti unuk dipelajari sehingga memperoleh 
informasi tentang hal tersebut, yang kemudian bisa disimpulkan. 
Berdasarkan pokok pembahasan permasalahan dan rumusan hipotesis, variabel 
penelitian ini dikelompokkan menjadi dua; 
a. Variabel bebas atau variabel independen adalah suatu variabel yang mempengaruhi 
variabel lain, dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah Kepemimpinan (X1), 
Motivasi (X2), Kominukasi (X3), Lingkungan Kerja (X4). 
b. Variabel terikat atau variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel 
terikatnya adalah kinerja pegawai (Y). 
 
Definisi dan Oprasional Variabel 
Definisi oprasional variabel adalah pengertian variabel yang diungkap dalam 
definisi konsep tersebut secara operasional, praktik, secara nyata dalam lingkup objek 
penelitian atau objek yang diteliti. 
a. Kepemimpinan (X1) 
Kepemimpinan  adalah proses mempengaruhi aktivitas  dari individu atau 
sekelompok orang untuk mencapai tujuan dalam situasi tertentu, adapun indikator 
dari kepemimpinan yaitu: 
1) Pimpinan memiliki hubungan baik dengan pegawai 
2) Pimpinan memberikan kebebasan kepada pegawai untuk memberikan pendapat 
3) Pimpinan selalu memberikan bimbingan kepada pegawai 
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4) Pimpinan memberikan penghargaan bagi pegawai yang memiliki kinerja baik 
b. Motivasi (X2) 
Motivasi adalah dorongan atau perilaku manusia untuk melakukan suatu kegiatan 
yang dinyatakan dalam bentuk usaha  adapun indikator dari motivasi tersebut 
adalah; 
1) Gaji dapat memberikan dorongan untuk bekerja lebih baik 
2) Tunjangan hari tua untuk meningkatkan pegawai 
3) Pekerjaan yang diberikan sangat menantang 
4) Hasil kinerja yang telah di laksanakan layak mendapat penghargaan 
c. Komunikasi 
Komunikasi merupakan suatu proses penyampaian informasi (gagasan, ide, pesan) 
dari suatu pihak kepada pihak lain, dan indikator komunikasi adalah 
1) Pegawai mampu mencerna mengaplikasikan informasi yang disampaikan oleh 
pimpinan. 
2) Pegawai mampu melakukan hubungan timbal balik dengan pimpinan. 
d. Lingkungan kerja 
Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja yang dapat 
mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang diembankan, dan 
indikatornya adalah : 
1) Ruangan kerja mempunyai udara yang sejuk sehingga membuat nyaman saat 
bekerja 
2) Lantai pegawai bersih sehingga membuat pegawai merasa nyaman saat 
melakukan tugas yang di kerjakan 
3) Peralatan kantor lengkap sehingga memudahkan pegawai dalam mengerjakan 
tugas-tugas nya 
4) Antara pegawai saling berbagi cerita untuk menimbulkan kerjasama baik antara 
pegawai yang lain 
5) Di adakan nya seminar untuk meningkatkan kualitas kerja pegawai 
e. Kinerja Pegawai 
Kinerja pegawai merupakan kombinasi dari kemampuan, usaha dan kesempatan 
yang dapat dinilai dari hasil kerjanya. 
1) pegawai selalu berusaha untuk menyelesaikan tugas dengan penuh rasa 
tanggung jawab untuk mencapai hasil yang maksimal 
2) pegawai selalu berusaha mencapai target kerja yang diberikan oleh pimpinan 
3) pegawai selalu bekerja sesuai dengan standart yang ditelah di tetapkan oleh 
pimpinan 
4) pegawai dapat mengerjakan pekerjaan dengan efektif sehingga tidak banyak 
intruksi dari pimpinan 




Sumber dan Metode Pengumpulan Data 
1. Sumber Data 
Menurut Arikunto (1998:144), sumber data adalah subjek dari mana suatu data 
dapat diperoleh. Menurut Sutopo (2006:56-57), Sumber data adalah “tempat data 
diperoleh dengan menggunakan metode tertentu baik berupa manusia, artefak, 
ataupun dokumen-dokumen”. Menurut Moleong (2001:112), “pencatatan sumber 
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data melalui wawancara atau pengamatan merupakan hasil gabungan dari kegiatan 
melihat, mendengar, dan bertanya”. Pada penelitian kualitatif, kegiatan-kegiatan ini 
dilakukan secara sadar, terarah dan senantiasa bertujuan memperoleh suatu 
informasi yang diperlukan. 
 
2. Metode Pengumpulan Data 
Sugiono (2012;147) mendefinisikan data dalam penelitian kuantitatif yaitu 
“analisis data merupakan kegiatan setelah data dari responden atau sumber data lain 
terkumpul”. Kegiatan dalam analisis data adalah; mengelompokkan data 
berdasarkan variabel dan  jenis responden, mentabulasi data melakukan perhitungan 
untuk menjawab masalah dan melakukan perhitungan untuk menganalisis hipotesis 
yang telah dilakukan yang telah diajukan. Dalam penelitian ini menggunakan 
kuisoner. 
a. Kuisoner 
Kuisoner merupakan  intrumen penelitian yang berupa daftar pertanyaan 
yang berfungsi untuk memperoleh keterangan dari sejumlah responden. kuisoner 
dapat juga dikatakan wawancara secara tertulis karena isi kuisoner merupakan 
seurutan ringkasan pertanyaan tertulis yang diajukan kepada responden. 
Pengumpulan data primer dengan menggunakan kuisoner ini dilakukan  dengan 
cara memberikan kuisoner secara langsung kepada pegawai kantor Desa 
Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep. 
Kuisoner yang diberikan kepada responden merupakan beberapa 
pertanyaan yang sudah disediakan  sehingga responden hanya tinggal mengisi 
jawaban dengan member tanda check list pada kolom jawaban yang tersedia. 
Dalam penelitian ini setiap jawaban atas variabel yang digunakan menggunakan 
sistem penskoran atau penilaian sebagai berikut: 
1) Jawaban sangat setuju diberi skor 5 
2) Jawaban setuju diberi skor 4 
3) Jawaban nitral diberi skor 3 
4) Jawaban tidak setuju diberi skor 2 
5) Jawaban sangat tidak setuju diberi skor 1 
 
Metode Analisis Data 
Menurut Sugiono (2012:147) mendefinisikan analisis data sebagai berikut: 
Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh 
responden atau sumberdata lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah: mengelompokkan data 
berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, 
menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab masalah, dan 
melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. 
Metode analisis data dalam penelitian ini menggunkan analisis regresi linier 
berganda. Adapun tahap-tahap analisis tersebut adalah sebagai berikut: 
 
 
1. Pengujian Instrumen 
a. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner, Ghozali (2007:49) suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan 




Untuk mengukur validitas, dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
korelasi bivariate,yaitu dengan cara mengkorelasikan masing-masing skor item 
dengan skor total. Item-item pertanyaan yang berkorelasi signifikan dengan skor 
total menunjukkan item-item tersebut mampu memberikan dukungan dalam 
mengungkap apa yang ingin diungkap. 
Penguji menggunakan uji dua sisi dengan taraf signifikansi 0,05. Kriteria 
pengujian adalah sebagai berikut: 
1) Jika r hitung > r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrumen atau item-
item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid). 
2) Jika r hitung < r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrumen atau item-
item pertanyaan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan 
tidak valid). 
b. Uji Reabilitas 
Menurut Azwar (2007:2) mengemukakan bahwa “Reabilitas dapat 
dikatakan juga sebagai keterpercayaan, keterandalan, keajegan, kesetabilan, 
konsistensi, dan sebgai nya”. Namun ide pokok yang terkandung dalam konsep 
reabilitas adalah sejauhmana hasil pengukuran ini dapat dipercaya. Menurut 
Prayitno (2012:187) mengemukakan bahwa “Untuk menentukan suatu instrumen 
reliabel atau tidak maka bisa menggunakan batas nilai Alpha 0,6 apabila nilai 
Alpha lebih dari 0,6 maka dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian telah 
reliabel” 
Jumlah varian dari poin nya akan dicari terlebih dahulu dengan mencari 
nilai varian dari tiap poin, kemudian akan di jumlahkan. Agar hasil perhitungan 
statistik dan pengolahan data dalam uji reabilitas dengan menggunakan teknik 
Cronbach Alpha agar memberikan hasil yanng maksimal dan akurat denngan 
cepat makan membutuhkan alat bantu komputer dengan program SPSS 15.0 for 
windows Evaluation Version 
2. Uji Normalitas 
Menurut Kuncoro (2007:94) mengememukakan bahwa “uji normalitas 
adalah sebuah uji yang digunakan untuk menguji apakah data suatu distribusi 
normal atau tidak normal”.Dalam penelitian ini pengujian normalitas menggunakan 
teknik Kolmogoroft-Smirnov Tes dengan pedomen pegambilan keputusan 
(Susanto:2009) sebagai berikut: 
a. Nilai Sig. yang disebut nilai signifikasi atau nilai probabilitas dari hasil uji 
Kolmogoroft-Smirnov apabila< 0,05, maka distribusi disebut tidak normal 
(asimetris) 
b. Nilai Sig, yang disebut dengan nilai signifikasi atau nilai probabilitas dari hasil 





3. Penngujian Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolenaritas 
Menurut Ghozali (2007:91) mengemukakan bahwa “uji multikolenaritas 
bertujuan untuk mennguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi 
antara variabel bebas atau independen”. Berikut ini (Variance Inflation Factor) 
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dari toleransi,  menurut Ghozali (2007:57) pedoman suatu model regresi yang 
bebas multikolenaritas adalah : 
1) Mempunyai nilai VIF disekitar angka 1 dibawah 5 
2) Mempunyai angka tolerance mendekati 1 
b. Uji Heteroskedastisitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah didalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan kepengamatan lain. Jika 
varians dari residual satu pengamatan kepengamatan lain tetap, maka disebut 
homoskedastisitas dan jika berbeda antara satu pengamatan dengan pengamatan 
lain maka disebut dengan heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah 
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas 
menggunakan Glejser Test, yaitu pengujian dengan cara meregresikan nilai 
absolut residual terhadap variabbel independen. Menurut Ghozali (2007:108-
109) mngemukakan bahwa“Jika variabel independen signifikan secara statistik 
(dibawah 0,05) maka ada indikasi terjadi heteroskedastisitas”. 
4. Analisis Regresi Linier Berganda 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
regresi linier berganda, yang dimaksut dalam uji ini adalah sebuah metode untuk 
meneliti pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, dimana tujuan dari 
metode ini adalah untuk mengukur intensitas hubungan antara kedua variabel dan 
membuat prediksi maupun dugaan nilai Y atas dasar nilai X. 
Menurut Priyono (2010:61) analisis regresi berganda adalah hubungan 
secara linier antara dua atau lebih variabel independen (X1, X2.......Xn) dengan 
variabel dependen (Y). Analisis ini bertujuan untuk memprediksi nilai dari variabel-
variabel dependen apabila variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan 
dan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dan dependen 
apakah masing-masing variabel independen berhubungan positif atau negatif. 
Dengan model persamaan nya sebagai berikut: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e 
Dimana: 
Y  = kinerja pegawai 
a = konstanta 
b = koefisien regresi 
X1 = Kepemimpinan 
X2 = Motivasi 
X3 = Komuniasi 
X4  = Lingkungan Kerja 
e = error 
 
5. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefesien determinasi (R
2
) menurut Ghozali (2011:102) bertujuan untuk 
menggambarkan kemampuan model menjelaskan varisi yang terjadi dalam variabel 
dependen. Koefisien determinasi dinyatakan dalam persentase dannilai persentase 
determinasi R
2
 yang kecil berarti kemampuan variabel variabel independent dalam 
menjelaskan variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti 
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Responden 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan cara menyebarkan 
kuisioner kepada para responden, pegawai Kantor Desa Kecamatan Pragaan yang 
berjumlah 75 orang pegawai. Maka dapat diambil beberapa gambaran tentang 
karakteristik responden sebagai berikut: 
a. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Berdasarkan hasil kuisioner dapat diketahui bahwa sebanyak 54 
responden dengan prosentase 72% adalah laki-laki, dan sebanyak 21 responden 
dengan prosentase 28% adalah perempuan. Dari data tersebut diketahui bahwa 
mayoritas responden adalah laki-laki. 
b. Responden Berdasarkan Usia 
Berdasarkan hasil kuisioner dapat diketahui bahwa sebanyak 12 
responden dengan prosentase 16% berada pada usia <25 tahun, sebanyak 38 
responden dengan prosentase 50.67% berada pada usia 26-35 tahun, sebanyak 15 
responden dengan prosentase 20% berada pada usia 36-45 tahun, sebanyak 10 
responden dengan prosentase 13.33% berada pada usia 46-55 tahun. 
c. Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Berdasarkan hasil kuisioner dapat diketahui bahwa sebanyak 35 
responden dengan prosentase 46% memiliki pendidikan terakhir SMA, sebanyak 
40 responden dengan prosentase 54% memiliki pendidikan terakhir Strata-1. 
d. Responden Berdasarkan Pendapatan per Bulan 
Berdasarkan Tabel 4.4 dapat diketahui bahwa sebanyak 4 orang 
responden atau sebesar 5.33% berpenghasilan < Rp 990.000,- per bulan, 
sebanyak 58 orang responden atau sebesar 77.34%  berpenghasilan Rp. 
1.000.000,- – Rp 1990.000,- per bulan,  sebanyak 10 orang responden atau 
sebesar 13.33% berpenghasilan Rp. 2.000.000,- – Rp 2990.000,- per bulan, dan 
sebanyak 3 orang responden atau sebesar 4% berpenghasilan > Rp.3.000.000,- 
per bulan. Dilihat dari data tersebut mayoritas responden berpenghasilan Rp 
1.000.000,- – Rp. 2.000.000,- 
2. Distribusi Jawaban Responden 
Pada bagian ini akan di ketahui ditribusi item-item dari variabel 
kepemimpinan (X1), motivasi (X2), komunikasi (X3), lingkungan kerja (X4) dan 
kinerja pegawai (Y) secara keseluruhan yang diperoleh dari jawaban responden 
melalui kusioner 
a. Distribusi Frekuensi Variabel Kepemimpinan 
Tanggapan responden atas pernyataan Pimpinan memiliki hubungan baik 
dengan pegawai (X1.1), adalah sebagian besar responden atau 34 responden 
dengan prosentase 45,3%, menyatakan setuju Pimpinan memiliki hubungan baik 
dengan pegawai. 
Tanggapan responden atas pernyataan Pimpinan memberikan kebebasan 
kepada pegawai untuk memberikan pendapat (X1.2), adalah sebagian besar 
responden atau 33 responden dengan prosentase 44%, menyatakan setuju 
Pimpinan memberikan kebebasan kepada pegawai untuk memberikan pendapat. 
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Tanggapan responden atas pernyataan Pimpinan selalu memberikan 
bimbingan kepada pegawai (X1.3), adalah sebagian besar responden atau 31 
responden dengan prosentase 41,3%, menyatakan setuju Pimpinan memberikan 
bimbingan kepada pegawai. 
Tanggapan responden atas pernyataan Pimpinan memberikan 
penghargaan bagi pegawai yang memiliki kinerja baik (X1.4), adalah sebagian 
besar responden atau 32 responden dengan prosentase 42,7%, menyatakan setuju 
Pimpinan memberikan penghargaan bagi pegawai yang memiliki kinerja baik. 
b. Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi 
Tanggapan responden atas pernyataan Gaji dapat memberikan dorongan 
untuk bekerja lebih baik (X2.1), adalah sebagian besar responden atau 32 
responden dengan prosentase 42,7%, menyatakan setuju Gaji dapat memberikan 
dorongan untuk bekerja lebih baik. 
Tanggapan responden atas pernyataan Tunjangan hari tua untuk 
meningkatkan pegawai (X2.2), adalah sebagian besar responden atau 33 
responden dengan prosentase 44%, menyatakan setuju Tunjangan hari tua untuk 
meningkatkan pegawai. 
Tanggapan responden atas pernyataan Pekerjaan yang diberikan sangat 
menantang (X2.3), adalah sebagian besar responden atau 33 responden dengan 
prosentase 44%, menyatakan setuju Pekerjaan yang diberikan sangat menantang. 
Tanggapan responden atas pernyataan Hasil kinerja yang telah di 
laksanakan layak mendapat penghargaan (X2.4), adalah sebagian besar responden 
atau 34 responden dengan prosentase 45,35%, menyatakan setuju Hasil kinerja 
yang telah di laksanakan layak mendapat penghargaan. 
c. Distribusi Frekuensi Variabel Komunikasi 
Tanggapan responden atas pernyataan Pegawai mampu mencerna dan 
mengaplikasikan informasi yang disampaikan oleh pimpinan (X3.1), adalah 
sebagian besar responden atau 35 responden dengan prosentase 46,7%, 
menyatakan setuju Pegawai mampu mencerna dan mengaplikasikan informasi 
yang disampaikan oleh pimpinan. 
Tanggapan responden atas pernyataan Pegawai mampu melakukan 
hubungan timbal balik (X3.2), adalah sebagian besar responden atau 36 responden 
dengan prosentase 48%, menyatakan setuju Pegawai mampu melakukan 
hubungan timbal balik. 
d. Distribusi Frekuensi Variabel Lingkungan Kerja 
Tanggapan responden atas pernyataan Ruangan kerja mempunyai udara 
yang sejuk sehingga membuat nyaman saat bekerja (X4.1), adalah sebagian besar 
responden atau 35 responden dengan prosentase 46,7%, menyatakan setuju 
Ruangan kerja mempunyai udara yang sejuk sehingga membuat nyaman saat 
bekerja. 
Tanggapan responden atas pernyataan Lantai pegawai bersih sehingga 
membuat pegawai merasa nyaman saat melakukan tugas yang di kerjakan (X4.2), 
adalah sebagian besar responden atau 33 responden dengan prosentase 44%, 
menyatakan setuju Lantai pegawai bersih sehingga membuat pegawai merasa 
nyaman saat melakukan tugas yang di kerjakan. 
Tanggapan responden atas pernyataan Peralatan kantor lengkap sehingga 
memudahkan pegawai dalam mengerjakan tugas-tugas nya  (X4.3), adalah 
sebagian besar responden atau 36 responden dengan prosentase 48%, menyatakan 
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setuju Peralatan kantor lengkap sehingga memudahkan pegawai dalam 
mengerjakan tugas-tugas nya. 
Tanggapan responden atas pernyataan Antara pegawai saling berbagi 
cerita untuk menimbulkan kerjasama baik antara pegawai yang lain (X4.4), adalah 
sebagian besar responden atau 37 responden dengan prosentase 49,3%, 
menyatakan setuju Peralatan kantor lengkap sehingga memudahkan pegawai 
dalam mengerjakan tugas-tugas nya. 
Tanggapan responden atas pernyataan Sering di adakan nya seminar 
untuk meningkatkan kualitas kerja pegawai (X4.5), adalah sebagian besar 
responden atau 32 responden dengan prosentase 42,7%, menyatakan setuju 
Sering di adakan nya seminar untuk meningkatkan kualitas kerja pegawai. 
e. Distribusi Frekuensi Variabel Kinerja Karyawan 
Tanggapan responden atas pernyataan pegawai selalu berusaha untuk 
menyelesaikan tugas degan penuh rasa tanggung jawab untuk mencapai hasil 
yang maksimal (Y1), adalah sebagian besar responden atau 33 responden dengan 
prosentase 44%, menyatakan setuju pegawai selalu berusaha untuk 
menyelesaikan tugas degan penuh rasa tanggung jawab untuk mencapai hasil 
yang maksimal. 
Tanggapan responden atas pernyataan pegawai selalu berusaha mencapai 
target kerja yang diberikan oleh pimpinan (Y2), adalah sebagian besar responden 
atau 33 responden dengan prosentase 44%, menyatakan setuju pegawai selalu 
berusaha mencapai target kerja yang diberikan oleh pimpinan. 
Tanggapan responden atas pernyataan pegawai selalu bekerja sesuai 
dengan standart yang ditelah di tetapkan oleh pimpinan (Y3), adalah sebagian 
besar responden atau 35 responden dengan prosentase 46,7%, menyatakan setuju 
pegawai selalu bekerja sesuai dengan standart yang ditelah di tetapkan oleh 
pimpinan. 
Tanggapan responden atas pernyataan pegawai dapat mengerjakan 
pekerjaan dengan efektif sehingga tidak banyak intruksi dari pimpinan (Y4), 
adalah sebagian besar responden atau 36 responden dengan prosentase 48%, 
menyatakan setuju pegawai dapat mengerjakan pekerjaan dengan efektif 
sehingga tidak banyak intruksi dari pimpinan. 
Tanggapan responden atas pernyataan pegawai menyelesaikan pekerjaan 
sesuai dengan waktu yang di tentukan (Y5), adalah sebagian besar responden atau 
36 responden dengan prosentase 48%, menyatakan setuju pegawai 
menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan waktu yang di tentukan. 
3. Analisis Kuantitatif 
1) Uji Instrumen 
a. Uji Validitas 
Pada penelitian, menggunakan uji validitas pearson berdasarkan 
rumus korelasi product moment. Adapun kriteria pengujian nya adalah, 
apabila r hitung <  r tabel  maka tidak terdapat data yang valid pada tingkat 
kepercayaan 95% dan apabila r hitung >  r tabel  terdapat data yang valid pada 
tingkat kepercayaan 95%. 
Rumus mencari r tabel: 
Df = n – 2 
Df = derajat bebas 
n = jumlah responden 
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Berdasarkan hasil uji validitas, menggunakan SPSS 15.0 diketahui 
bahwa nilai r hitung X1.1 sebesar 0.865, X1.2 sebesar 0.793, X1.3 sebesar 
0.732, X1.4 sebesar 0.813, X2.1 sebesar 0.758, X2.2 sebesar 0.807, X2.3 
sebesar 0.856, X2.4 sebesar 0.758, X3.1 sebesar 0.918, X3.2 sebesar 0.914, 
X4.1 sebesar 0.783, X4.2 sebesar 0.768, X4.3 sebesar 0.817, X4.4 sebesar 
0.708, X4.5 sebesar 0.805, Y1 sebesar 0.744, Y2 sebesar 0.794, Y3 sebesar 
0.825, Y4 sebesar 0.801, Y5 sebesar 0.785. Hasil penelitian ini 
menunjukkan keseluruhan variable memiliki nilai r hitung >  r tabel (0.2272) 
serta probabilitas (sig) kurang dari 0.05 sehingga dapat dikatakan semua 
variabel valid. 
b. Uji Reliabilitas 
Arikunto (2006:178) Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian 
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul 
data karena instrumen tersebut sudah baik. 
Rumus yang digunakan untuk menghitung reliabilitas dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan rumus alpha cronbach. 
Berdasarkan rumus tersebut, suatu instrumen dapat dikatakan handal atau 
reliabel apabila memiliki nilai koeisien kehandalan atau alpha lebih dari atau 
sama dengan 0,06. 
Tabel 4.15 Uji Reliabilitas 
Variabel Koefisien Alpha Keterangan 
Kepemimpinan (X1) 0.812 Reliable 
Motivasi (X2) 0.804 Reliable 
Komunikasi (X3) O,808 Reliable 
Lingkungan Kerja (X4) 0.835 Reliable 
Kinerja Pegawai (Y) 0.848 Reliable 
Sumber: Data primer diolah 2018 
Dari hasil uji reliabilitas pada Tabel 4.15 diatas menunjukkan bahwa 
seluruh item variabel yang digunakan adalah reliabel, yaitu dimana untuk 
masing-masing item variabel mempunyai nilai reaabelitas Alpha lebih dari 
0,06. Artinya bahwa alat ukur ini mampu menghasilkan data yang dapat 
dipercaya. 
c. Uji Normalitas 
Untuk menguji normalitas data dalam penelitian ini mnggunakan 
kolmogorof smirnov (K-F), dimana apabila nilai probabilitas lebih besar dari 







Table 4.16 Uji Normalitas 
Kolmogorov-Smirnov 
Variabel Statistic Sig. 
Kepemimpinan (X1) 0,195 0.000 
Motivasi (X2) 0,213 0.000 
Komonikasi (X3) 0,157 0.000 
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Lingkungan kerja (X4) 0,209 0.000 
Kinerja pegawai (Y) 0,162 0.000 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
a
  Test distribution is Normal. 
b
  Calculated from data 
Sumber: Data primer diolah 2018 
Berdasarkan tabel 4.16 diatas dapat disimpulkan bahwa data dalam 
penelitian ini berdistribusi normal, yang ditunjukkan dengan nilai statistik 
lebih besar dari 0,05 (0,302 > 0,05). 
2) Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah pada model 
regresi terdapat variabel bebas yang saling berkorelasi satu sama lain. Jika 
terdapat korealasi, maka akan terjadi problem multikoliniearitas. Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 
independen. Pedoman suatu model regresi yang bebas multikolineritas yaitu 
mempunyai nilai tolerance mendekati 1 dan VIF < 5. 

















Sumber: Data primer diolah 2018 
Dari Tabel 4.17 dapat dilihat bahwa nilai tolerance dan VIF 
kepemimpian sebesar 0.891 dan 1.109, Motivasi sebesar 0.864 dan 1.136, 
komunikasi sebesar 0,819 dan 1.181. dan lingkungan kerja sebesar 0.829 dan 
1.171 Berarti dalam penelitian ini model regresi memenuhi pedoman model 
regresi yang bebas dari multikolineritas karena syarat model regresi yang 
bebas multikolineritas yaitu mempunyai nilai tolerance menekati 1 dan VIF < 
5. Sehingga model regresi ini sudah dapat dikatakan baik dan layak untuk 
penelitian. 
b. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah 
model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual antara pengamat ke 
pengamat lain. 
Modelregresiyangbaikseharusnyatidak terjadi heterokedastisitas, Jika 
nilai signifikansi tiap-tiap variabel lebih besar dari 0,05  (Sig. > 0,05) maka 
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 
 






Coefficients T Sig. 




(Constant) .459 .273  1.682 .097 
Kepemimpinan -.072 .075 .511 -1.153 .364 
Motivasi -.041 .075 .287 -.844 .588 
Komunikasi -.099 .057 .394 -1.742 .126 
Lingkungan Kerja -.029 .050 .110 -.660 .071 
a
  Dependent Variable: RES2 
Sumber: Data primer diolah 2018 
Berdasarkan Tabel 4.18 diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 
variabel Kepemimpinan (X1) sebesar 0.364, nilai signifikansi variabel 
Motivasi (X2) sebesar 0.588, nilai signifikansi variabel Komunikasi (X3) 
sebesar 0.126, nilai signifikansi variabel Lingkungan Kerja (X4) sebesar 
0.071, Jika nilai signifikansi pada tiap-tiap variabel menunjukkan nilai yang 
lebih besar dari 0,05  (Sig. > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi masalah heteroskedastisitas dalam penelitian ini. 
3) Analisis Regresi Linier Berganda 
Hasil analisis regresi linier berganda mengenai Kepemimpinan, 
Motivasi, Komunikasi dan Lingkungan Kerja dapat dilihat pada tabel berikut: 






Coefficients T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .444 .419  2.106 .003 
Kepemimpinan .265 .115 .122 1.817 .001 
Motivasi .957 .115 .578 6.306 .000 
Komunikasi .530 .087 .244 4.096 .000 
lingkungan 
kerja 
.220 .076 .116 1.029 .001 
a
  Dependen Variabel: kinerja pegawai 
Sumber: Data primer di olah 2018 
Berdasarkan Tabel 4.18 diatas dapat disusun persamaan regresi linier 
berganda, sebagai berikut: 
Y = 0.444+ 0.265X1+0.957 X2 + 0.530 X3 + 0.220 X4 + e 
Y = Kinerja pegawai 
X1 = kepemimpinan 
X2 = motivasi 
X3= komunikasi 
X4 = lingkungan kerja 
e    = error 
Dari persamaan regresi diatas dapat diinterprestasikan sebagai berikut: 
a. Nilai koefisien regresi dari variabel kepemimpinan (X1) adalah 0,265 
(positif), hal ini berarti bahwa jika nilai Kepemimpinan (X1) ditingkatkan 
maka menyebabkan peningkatan nilai dari variabel kinerja pegawai akan 
meningkat secara positif dengan asumsi bahwa nilai dari variabel bebas yang 
lain konstan 
b. Nilai koefisien regresi dari variabel motivasi (X2) adalah 0,957 (positif), hal 
ini berarti bahwa jika nilai variabel motivasi (X2) ditingkatkan maka akan 
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menyebabkan peningkatan nilai dari variabel kinerja pegawai akan meningkat 
secara positif dengan asumsi bahwa nilai dari variabel bebas yang lain 
konstan atau nol 
c. Nilai koefisien regresi dari variabel komunikasi (X3) adalah 0,530 (positif), 
hal ini berarti bahwa jika nilai variabel komunikasi (X3) ditingkatkan maka 
akan menyebabkan peningkatan nilai dari variabel Kinerja pegawai akan 
meningkat secara positif dengan asumsi bahwa nilai dari variabel bebas yang 
lain konstan atau nol 
d. Nilai koefisien regresi dari variabel lingkungan kerja (X4) adalah 0,220 
(positif), hal ini berarti bahwa jika nilai variabel lingkungan kerja (X4) 
ditingkatkan maka akan menyebabkan peningkatan nilai dari variabel kinerja 
pegawai akan meningkat secara positif dengan asumsi bahwa nilai dari 
variabel bebas yang lain konstan atau nol 
 
4) Uji Hipotesis 
a. Uji F (uji simultan) 
Uji F diguakan untuk mengambil keputusan dengan cara 
membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel  dengan syarat : 
1) Jika Fhitung  > Ftabel  maka H0 tolak dan H1 terima, artinya variabel-variabel 
bebas secara simultan berpengaruh nyata terhadap variabel terikat 
2) Jika Fhitung   <  Ftabel maka H0 diterima dan H1 ditolak, artinya variabel-
variabel bebas tidak berpenngaruh nyata terhadap variabel terikat. 
Rumus mencari F tabel 
Df1 = k -1 
Df2 = n – k 
Keterangan: 
Df = derajat bebas 
k = variabel bebas + terikat 
n = jumlah responden 
Hasil penelitian dari uji F pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
 






Square F Sig. 
1 Regression 880.900 4 220.225 600.147 .000
(a)
 
 Residual 25.687 70 .367   
 Total 906.587 74    
a
  Predictors: (Constant), lingkungan kerja, komunikasi, motivasi, 
kepemimpinan 
b
  Dependent Variable: kinerja pegawai 
Sumber: Data primer diolah tahun 2018 
Berdasarkan Tabel 4.19 Diperoleh nilai sig sebesar 0.000maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara simultan antara 
kepemimpinan, motivasi, komunikasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja 
pegawai  pada Kantor Desa Kecamatan Pragaan Sumenep Jawa Timur, 
sehingga hipotesis H1 = bahwa terdapat pengaruh antara kepemimpinan, 
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motivasi, komunikasi dan lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai 
dinyatakan diterima. 
b. Uji t 
Uji t di gunakan untuk mengetahui  apakah terdapat pengaruh antara 
variabel bebas dengan variabel terikat 
i. Berdasarkan uji linier berganda dapat di jelaskan variabel X1 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai, hal ini dapat di lihat dari nilat t 
hitung sebesar 1.817 dengan tingkat signifikan 0.001 hal ini dapat di 
jelaskan jika tingkat signifikan di bawah 0.05 maka ada pengaruh antara 
variabel bebas dengan variabel terikat. 
ii. Berdasarkan uji linier berganda dapat di jelaskan variabel X2 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai, hal ini dapat di lihat dari nilat t 
hitung sebesar 6.306 dengan tingkat signifikan 0.000 hal ini dapat di 
jelaskan jika tingkat signifikan di bawah 0.05 maka ada pengaruh antara 
variabel bebas dengan variabel terikat.   
iii. Berdasarkan uji linier berganda dapat di jelaskan variabel X3 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai, hal ini dapat di lihat dari nilat t 
hitung sebesar 4.096 dengan tingkat signifikan 0.000 hal ini dapat di 
jelaskan jika tingkat signifikan di bawah 0.05 maka ada pengaruh antara 
variabel bebas dengan variabel terikat. 
iv. Berdasarkan uji linier berganda dapat di jelaskan variabel X4 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai, hal ini dapat di lihat dari nilat t 
hitung sebesar 1.029 dengan tingkat signifikan 0.000 hal ini dapat di 
jelaskan jika tingkat signifikan di bawah 0.05 maka ada pengaruh antara 
variabel bebas dengan variabel terikat. 
 
Implikasi Hasil Penelitian 
a. Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai. 
Berdasarkan hasil penelitian di ketahui bahwa kepemimpinan berpengaruh 
terhadap kinerja pegawai, hal ini dapat di jelaskan bahwa jika kepemimpinan dalam 
hal ini adalah Kepala Desa dapat memberikan pengayoman, perhatian, dan kasih 
sayang terhadap pegawainya maka kinerja pegawai akan meningkat. Hal ini dapat di 
jelaskan seperti yang di sampaikan Oleh Ordway `195:223  yang menyatakan bahwa 
jika pemimpin memberi perintah dengan baik, memberi pujian pada bawahannya, 
memupuk tingkah laku yang baik dan dapat memperkuat rasa persatuan kelompok 
maka kinerja pegawai menjadi meningkat, hasil penelitian ini menunujukkan bahwa 
perilaku Kepala Desa di tempat penelitian menunjukkan perilaku yang baik dalam 
arti Kepala Desa memberikan perintah kepada bawahannya dengan tutur kata yang 
lembut, sering memberi pujian kepada bawahan yang berprestasi dan memberikan 
rasa persatuan sesama temen kerja, dengan kondisi pemimpin seperti ini maka 
kinerja bawahan atau pegawai menjadi meningkat. Hasil penelitian ini mendukung 
penelitian yang di lakukan oleh Asngat 2008 dan Hermawan 2008. 
b. Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Pegawai. 
Berdasarkan hasil penelitian di ketahui bahwa motivasi berpengaruh 
terhadap kinerja pegawai hal ini dapat di jelaskan bahwa jika kepemimpinan dalam 
hal ini adalah Kepala Desa dapat memberikan pengayoman, perhatian, dan kasih 
sayang terhadap pegawainya maka kinerja pegawai akan meningkat.Menurut 
Hamalik 2004 motivasi adalah dorongan yang timbul dari dalam untuk melakukan 
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suatu perbuatan, Berdasarkan pengertian hamalik ini pegawai akan termotivasi 
dalam bekerja jika ada dorongan dari dalam, dorongan itu bisa dalam bentuk 
finansial maupun non finansial artinya pegawai akan termotivasi jika di beri imbalan 
sesuai yang di harapkan, misalnya gaji yang cukup, tunjangan baik jabatan maupun 
fungsional yang memadai, seperti mendapatkan gaji yang layak, artinya gaji yang di 
terima pegawai di kantor desa dapat memenuhi kebutuhan hidup sehari-
hari.Tunjangan yang di berikan oleh pimpinan juga memadai, misalnya tunjangan 
hari raya, tunjangan untuk istri dan anak,tunjangan kesehatan yang di terima oleh 
pegawai dengan baik,hasil penelitian mendukung penelitian yang di lakukan oleh 
Narmodo 2009 dan Lugiatno 2013 
c. Pengaruh Komunikasi terhadap Kinerja Pegawai. 
Berdasarkan hasil penelitian di ketahui bahwa komunikasi berpengaruh 
terhadap kinerja pegawai hal ini dapat di jelaskan bahwa jika pemimpin dalam hal 
ini Kepala Desa dapat memberikan pengayoman, perhatian dan kasih sayang 
terhadap pegawainya maka kinerja pegawai akan meningkat, hal ini dapat di 
jelaskan seperti yang di sampaikan Sailer 1998 bahwa komunikasi yang baik adalah 
komunikasi yang bisa di terima dengan baik antar si pemberi informasi dan 
sipenerima informasi, dalam model ini komunikasi yang di kembangkan di Desa 
Kecamatan Pragaan komunikasi di berikan secara langsung kepada bawahan dengan 
menggunakan komunikasi verbal, artinya pimpinan dalam memberikan perintah 
kepada bawahan langsung menyampaikan dengan lisan sehingga informasi yang di 
terima dapat dengan jelas di tangkap dengan jelas oleh bawahan,hal ini berbeda jika 
komunikasi di lakukan dengan alat. Misalnya  Telfon Rumah, Hp, atau komunikasi 
non verbal sehingga kadang-kadang sipererima informasi tidak dapat menerima 
informasi secara baik, hasil penelitian ini mendukung penelitian oleh Landa 2008 
dan Widodo 2009. 
d. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai. 
Berdasarkan hasil penelitian di ketahui bahwa lingkungan kerja berpengaruh 
terhadap kinerja pegawai , hal ini dapat di jelaskan jika Kepala Desa memberikan 
pengayoman, perhatian dan kasih sayang terhadap pegawai akan meningkat. Hal ini 
dapat di jelaskan oleh Ishaq mamfaat lingkungan kerja yang baik dapat 
meningkatkan gairah kerja, sehingga produktivitas kinerja pegawai akan meningkat 
hal ini berbeda jika lingkungan kerja pegawai kurang baik maka akan menurunkan 
produktivitas kinerja pegawai, temuan penelitian ini hampir semua Kantor Desa 
Kecamatan Pragaan mempunyai lingkungan kerja yang baik seperti taman yang 
bagus, bangku dan meja bagus, tempat parkir yang luas, kamar mandi dan musholla. 







SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh kepemimpinan, motivasi, 
komunikasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai (studi kasus pada Kantor 
Desa Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep Jawa Timur), Alat analisis yang di 
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gunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda menggunakan program 
SPSS 15.0 for windows Evaluation Version. Berdasarkan analisis yang telah di lakukan 
maka dapat di simpulkan: 
a. Variabel kepemimpinan berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai 
pada Kantor Desa Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep Jawa. 
b. Variabel Motivasi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai  pada 
Kantor Desa Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep. 
c. Variabel Komunikasi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai  pada 
Kantor Desa Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep. 
d. Variabel Lingkungan Kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai 
pada Kantor Desa Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep  
 
Keterbatasan Penelitian. 
Penelitian ini telah di lakukan sesuai dengan prosedur ilmiah, namun demikian masih 
mmiliki keterbatasan yaitu 
a. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai dalam penelitian ini hanya terdiri 
dari empat variabel, yaitu kepemimpinan, motivasi, komunikasi, dan lingkungan 
kerja sedangkan masih banyak factor lain yang mempengaruhi kinerja pegawai 
tersebut. 
b. Adanya keterbatasan penelitian dengan menggunakan kuisioner yaitu terkadang 
jawaban yang diberikan oleh sampel tidak menunjukkan keadaan yang 
sesungguhnya. 
c. Terkendala dalam waktu dan jam karena jarakpenelitian yang jauh terkadang harus 
kembali ke kampus untuk menyelesaikan tugas yang lain dan kembali lagi ke kantor 
desa yang di teliti 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas dapat di berikan beberapa saran yang 
diharapkan dapat bermanfaat bagi kantor Desa maupun pihak-pihak lain, adapaun saran 
yang diberikan antara lain: 
a. Bagi Kantor Desa Kecamatan Pragaan, kepemimpinan, motivasi, komunikasi dan 
lingkungan kerja, selalu di tingkatkan kembali agar kinerja pegawai di Kantor Desa 
tersebut akan lebih maksimal dalam bekerja dan menjalankan tugas-tugas yang 
diberikan oleh pimpinan. 
b. Bagi penelitian selanjutnya apabila penelitian masih relevan dengan penelitian ini, 
maka penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam penelitian dengan objek atau 
masalah yang sama dimasa yang akan datang. 
